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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang Masalah 

 

 Proyek Sekolah Lentera Harapan Rote merupakan proyek desain yang 

dilakukan dengan berkolaborasi dengan beberapa pihak. Selain dilakukan bersama 

dengan 4 mahasiswa lain yang tergabung dalam kelompok, penulis juga 

berkolaborasi dengan pihak yayasan, kontraktor, dan dosen-dosen dari pihak SoD. 

Sekolah Lentera Harapan merupakan sekolah yang memiliki tujuan untuk 

membantu anak-anak yang kurang beruntung di seluruh pelosok Indonesia.  

 Selama perjalanan mendesain yang dilakukan oleh penulis terjadi banyak 

diskusi antar kolaborator yang disebabkan oleh banyak faktor. Faktor yang 

memegang peran penting dalam menentukan desain akhir yaitu faktor ekonomi 

(budget) dan juga lokasi sekolah . 

 Lokasi sekolah yang terletak pada pulau Rote yang merupakan suatu pulau 

di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Akses untuk dapat mencapai ke lokasi ini harus 

melalui kota Kupang yang merupakan ibukota dari provinsi Nusa Tenggara 

Timur, dan dari sini dapat mencapai pulau Rote melalui transportasi laut maupun 

udara. Hal ini sangat berpengaruh terhadap akomodasi material dan bahan yang 

digunakan untuk pembangunan sekolah pada lokasi tersebut.  

 Kedua kombinasi lokasi yang sulit dijangkau dan juga keterbatasan biaya 

(budget) menjadi faktor dimana diperlukan pengerucutan dalam pemilihan dan 
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pergeseran material yang terjadi. Pergeseran material dan penentuan material 

menjadi topik yang sering kali muncul, dalam hal ini kedua faktor tersebut 

menjadi penentu dari pilihan material untuk pembangunan Sekolah Lentera 

Harapan Rote.  

 Tentunya terdapat penyesuaian dengan adanya pergeseran material 

terhadap desain dan hal tersebut juga menimbulkan adanya pergeseran nilai 

material yang juga berhubungan dengan prinsip sustainability yang dititikberatkan 

pada bagian keberlanjutan ekonomi. Hal ini menarik penulis untuk menganalisis 

serta meneliti pengaruh pergeseran penggunaan material yang digunakan dalam 

desain Sekolah Lentera Harapan Rote terhadap prinsip sustainability.  

  

1.2 Rumusan Masalah 

  

 Berdasarkan latar belakang di atas, penulis menemukan beberapa rumusan 

masalah. Selama proses perancangan terjadi pergeseran penggunaan material 

dalam desain Sekolah Lentera Harapan Rote, hal tersebut dipengaruhi oleh faktor 

ekonomi (budget) maupun faktor kemudahan dalam akomodasi atau pengiriman 

material ke lokasi. Maka dari itu, penulis merumuskan masalah seperti berikut, 

Apakah pergeseran penggunaan material yang digunakan dalam desain Sekolah 

Lentera Harapan Rote berpengaruh terdapat prinsip sustainability? Apakah 

pergeseran material menjadikan desain Sekolah Lentera harapan Rote lebih efektif 

secara prinsip sustainability? Dan Apakah material yang terpilih dan digunakan 



 

3 

sampai dengan proses pembangunan menjadi material yang paling efektif dengan 

lokasi dan kondisi Rote?  

 

1.3 Tujuan Penulisan  

 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penulisan ini 

adalah sebagai berikut,  

a. Untuk mengetahui pergeseran material yang digunakan dalam desain 

Sekolah Lentera Harapan Rote berpengaruh terhadap prinsip 

sustainability. 

b. Untuk mengetahui pergeseran material menjadikan desain Sekolah Lentera 

Harapan Rote lebih efektif secara prinsip sustainability.  

c. Untuk mengetahui bahwa material yang terpilih menjadi material akhir 

yang digunakan sampai dengan proses pembangunan merupakan material 

yang paling efektif dengan lokasi dan kondisi Rote. 

 

1.4 Pembatasan Masalah 

  

 Terdapat  banyak prinsip sustainability yang telah disusun, maka penulis 

membatasi penelitian dengan menggunakan prinsip keberlanjutan ekonomi dari 

Adrian Pitts sebagai acuan dalam melakukan penulisan ini.  
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 Banyak bagian dari desain yang dapat digunakan seperti: bangunan chapel, 

bangunan toilet, bangunan duplex, dan bangunan sementara, maka penulis 

membatasi penulisan dengan menggunakan bagian bangunan duplex.  

Pada proses perancangan juga terjadi pergeseran material yang digunakan 

pada bangunan duplex dari Sekolah Lentera Harapan Rote. Maka penulis 

membatasi perubahan yang termasuk dalam penelitian sampai dengan tahap final 

desain yang telah disetujui oleh Yayasan Pendidikan Pelita Harapan dan 

diserahkan untuk tahap pembangunan ke Kontraktor Graha. Yayasan Pendidikan 

Pelita Harapan menyetujui desain pada Rabu, 23 Oktober 2019 dan penyerahan 

untuk tahap pembangunan ke Kontraktor Graha pada Jumat, 25 Oktober 2019.  

  

1.5 Manfaat Penulisan 

  

 Manfaat penulisan ini adalah untuk menganalisa dan menguji keberhasilan 

desain Sekolah Lentera Harapan Rote setelah adanya pergeseran material yang 

digunakan. Penulisan ini juga bermanfaat sebagai pertimbangan bagi desainer 

untuk memilih manakah material yang lebih efektif digunakan pada pembangunan 

sekolah di daerah yang kurang terjangkau.  
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1.6 Metode Penelitian  

  

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode perancangan, metode 

studi pustaka, metode komparatif dan metode analisis data. Berikut akan 

dipaparkan metode-metode penelitian yang dipakai penulis.  

 Penulis memulai penelitian dengan melakukan perancangan pada Sekolah 

Lentera Harapan Rote sebagai sampel penelitian. Dalam proses perancangan 

penulis akan menyesuaikan dengan keadaan ekonomi, lingkungan dan sosial dari 

proyek tersebut. Penulis juga akan membuat daftar mengenai material-material 

yang terdapat dalam desain beserta dengan pergeseran material yang terjadi 

selama proses perancangan.  

 Penulis memakai metode studi pustaka ini dengan mengumpulkan 

berbagai teori yang akan berguna untuk melakukan penulisan dan analisis 

penggunaan material pada desain Sekolah Lentera Harapan Rote. Penulis 

menggunakan metode ini dengan cara mengumpulkan berbagai referensi yang 

berkaitan dengan tema. 

 Penulis juga memakai metode komparatif untuk menentukan material 

mana yang lebih efektif untuk digunakan dalam desain Sekolah Lentera Harapan. 

Pada metode ini penulis akan menentukan pengelompokan material antara pilihan 

yang material awal dan material akhir sebagai pembanding. Selanjutnya penulis 

akan membandingan kedua kelompok tersebut berdasarkan prinsip sustainability 

mengenai keberlanjutan ekonomi.  
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 Berdasarkan hasil analisa komparatif yang telah dilakukan, penulis akan 

menentukan material manakah yang lebih baik untuk digunakan dalam desain 

Sekolah Lentera Harapan berdasarkan dengan tabel perbandingan kedua 

kelompok material. Dari hasil analisa tersebut, penulis akan menarik kesimpulan 

untuk mengetahui pengaruh pergeseran material dan menentukan material mana 

yang paling efektif dengan lokasi dan kondisi Sekolah Lentera Harapan Rote. 

 

1.7 Hipotesis 

 

 Penulis mengajukan beberapa dugaan terhadap penulisan ini, yaitu sebagai 

berikut.  

a. Pergeseran material yang digunakan dalam desain Sekolah Lentera 

Harapan Rote berpengaruh terhadap prinsip sustainability. 

b. Pergeseran material menjadikan desain Sekolah Lentera Harapan Rote 

lebih efektif secara prinsip sustainability.  

c. Material yang terpilih menjadi material akhir yang digunakan sampai 

dengan proses pembangunan merupakan material yang paling efektif 

dengan lokasi dan kondisi Rote.  

 

1.8 Sistematika Penyajian 

  

 Penulis menyajikan penulisan ini dalam sebuah skripsi yang sistematika 

penyajiannya dimulai dari bab I, yaitu pendahuluan. Pada bab I pendahuluan 
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penulis memaparkan latar belakang masalah yang sesuai dengan tema, rumusan 

masalah, tujuan penulisan, pembatasan masalah, manfaat penulisan, dan 

sistematika penyajian. Kemudian dilanjutkan dengan bab II, yaitu landasan teori. 

Bab ini berisi landasan-landasan yang mendukung penulisan.  

 Selanjutnya, bab III, yaitu metodologi penulisan. Pada bab ini penulis 

memaparkan sampel penulisan, waktu dan pergeseran material yang terjadi, dan 

metode analisis data. Kemudian dilanjutkan bab IV, yaitu sajian dan analisis data. 

Bab ini berisi hasil atau data yang diperoleh dari hasil analisis. Penulis melakukan 

analisis terhadap masalah berdasarkan data yang diperoleh. 

 Selanjutnya bab V, yaitu penutup. Pada bab penutup penulis mengambil 

kesimpulan dari analisis dan dari hasil pembahasan yang telah dilakukan, juga 

saran-saran yang dianggap berguna oleh penulis bagi mereka yang membutuhkan.  
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1.9 Kerangka Pemikiran 

 

Bagan 1.1 Kerangka Pemikiran 
Sumber : Dokumentasi Ivanna Kho, 2020 

  


